
[image: image1.emf]ABSTRAKSI     Latar belakang dari penulisan ini adalah jika perusahaan dalam keadaan sehat  maka akan mudah menjalankan strategi perusahaan sehingga dalam menghadapi  persaingan tetap dalam keadaan baik. Dan tentunya prestasi perusahaan juga dalam  keadaan baik.  Untuk mengukur kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan analisis  rasio keuangan pada laporan keuangan perusahaan.  Dengan mengadakan analisa  terhadap laporan keuangan dari tahun - tahun yang lalu, akan dapat diketahui  kelemahan - kelemahan dari perusahaan ser ta hasil - hasil yang telah dianggap cukup  baik.   Oleh sebab itu analisis rasio keuangan sangat penting untuk mengetahui kondisi  keuangan perusahaan baik sekarang maupun yang akan datang.   Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui kinerja keuangan  perusahaan  s elama kurun waktu terseb ut ditinjau dari rasio keuangan serta  u n tuk memberikan  masukan pada CV  Permata 7 dalam keperluan perkembangan usahanya.  Perumusan  masalahnya adalah laba yang besar belumlah cukup untuk menilai prestasi  perusahaan, perlu ada analisa  rasio terhadap laporan keuangan.     Dalam penelitian ini penulis menggunakan empat rasio keuangan yaitu rasio  likuiditas, rasio solvabilitas , rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Menurut rasio  likuiditas, kondisi CV Permata 7  perusahaan dapat dikatakan  kurang likuid  Sedang k an jika dilihat dari rasio solvabilitas perusahaan sudah dapat dikatakan  solvabel. Menurut analisis rasio aktivitas perusahaan belum bisa efektif dalam  memanfaatkan sumber daya yang ada. Ditinjau dari rasio profitabilitas perusahaan  m asih mampu menghasilkan laba meski jumlahnya sedikit.  
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ABSTRAKSI

Latar belakang dari penulisan ini adalah jika perusahaan dalam keadaan sehat maka akan mudah menjalankan strategi perusahaan sehingga dalam menghadapi persaingan tetap dalam keadaan baik. Dan tentunya prestasi perusahaan juga dalam keadaan baik. Untuk mengukur kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan analisis rasio keuangan pada laporan keuangan perusahaan. Dengan mengadakan analisa terhadap laporan keuangan dari tahun-tahun yang lalu, akan dapat diketahui kelemahan-kelemahan dari perusahaan serta hasil-hasil yang telah dianggap cukup baik. Oleh sebab itu analisis rasio keuangan sangat penting untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan baik sekarang maupun yang akan datang.


Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan selama kurun waktu tersebut ditinjau dari rasio keuangan serta untuk memberikan masukan pada CV Permata 7 dalam keperluan perkembangan usahanya. Perumusan masalahnya adalah laba yang besar belumlah cukup untuk menilai prestasi perusahaan, perlu ada analisa rasio terhadap laporan keuangan.


Dalam penelitian ini penulis menggunakan empat rasio keuangan yaitu rasio likuiditas, rasio solvabilitas , rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Menurut rasio likuiditas, kondisi CV Permata 7 perusahaan dapat dikatakan kurang likuid Sedangkan jika dilihat dari rasio solvabilitas perusahaan sudah dapat dikatakan solvabel. Menurut analisis rasio aktivitas perusahaan belum bisa efektif dalam memanfaatkan sumber daya yang ada. Ditinjau dari rasio profitabilitas perusahaan masih mampu menghasilkan laba meski jumlahnya sedikit.


